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Abstrak : Fraktur femur merupakan salah satu cedera muskuloskeletal yang sering terjadi 

akibat trauma dan memerlukan pemeriksaan radiografi untuk menegakkan diagnosis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik pemeriksaan radiografi femur pada kasus 

suspect close fraktur dengan fokus pada penerapan proyeksi lateral menggunakan arah sinar 

horizontal di Instalasi Radiologi RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi langsung, 

wawancara dengan tenaga kesehatan, serta dokumentasi hasil pemeriksaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemeriksaan dilakukan menggunakan dua proyeksi utama, yaitu 

anteroposterior (AP) dan lateral. Proyeksi AP menggunakan arah sinar vertikal tegak lurus 

terhadap kaset, sedangkan proyeksi lateral dimodifikasi dengan arah sinar horizontal sebagai 

penyesuaian terhadap kondisi pasien untuk meminimalkan pergerakan ekstremitas yang 

berpotensi memperberat cedera. Meskipun berbeda dengan teori standar, modifikasi arah 

sinar lateral tersebut tetap menghasilkan gambaran radiografis yang diagnostik dan 

memungkinkan evaluasi struktur femur secara menyeluruh. Dengan demikian, teknik 

pemeriksaan yang diterapkan dinilai efektif dalam menunjang penegakan diagnosis suspect 

close fraktur pada femur selama prinsip dasar pencitraan dan keselamatan pasien tetap 

dipertahankan. 
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Kata Kunci : radiografi femur, close fraktur, proyeksi AP, proyeksi lateral, arah sinar 

horizontal 

Abstract : Femoral fractures are common musculoskeletal injuries often caused by trauma 

and require radiographic examination to establish an accurate diagnosis. This study aims to 

describe the radiographic technique for examining the femur in cases of suspected close 

fracture, with a particular focus on the application of a lateral projection using a horizontal 

central ray at the Radiology Department of RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. This research 

employed a descriptive qualitative case study approach through direct observation, 

interviews with radiographers and a radiologist, as well as documentation of radiographic 

images. The results indicate that the examination was performed using two main projections, 

namely anteroposterior (AP) and lateral. The AP projection utilized a vertical central ray 

perpendicular to the cassette, while the lateral projection was modified by applying a 

horizontal central ray to maintain patient comfort and minimize extremity movement that 

could potentially aggravate the suspected fracture. Although this technique differs from 

conventional standards, the modified lateral projection still produced diagnostic-quality 

radiographs that allowed comprehensive visualization of femoral structures. Therefore, the 

applied radiographic technique is considered effective in supporting the diagnostic process 

of suspected close femoral fractures, as long as basic imaging principles and patient safety 

are maintained. 

Keywords : Femur Radiography; Closed Fracture; Projection Technique; Horizontal Ray 
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PENDAHULUAN 

 Ekstremitas bawah merupakan salah satu tulang dari batang tubuh yang berfungsi 

untuk menopang berat tubuh, kemampuan bergerak dari satu tempat ke tempat lain, serta 

mempertahankan keseimbangan. Salah satu penyusun ekstremitas bawah adalah os femur 

pada kasus fraktur. Femur adalah tulang panjang dan terkuat pada tubuh. Tulang femur 

menghubungkan antara tubuh pinggul dan lutut. Kata “femur” merupakan Bahasa latin  yang 

artinya “paha”. Femur pada ujung bagian atas terhubung dengan acetabulum dari tulang 

coxae. Pada pusat caput terdapat lekukan kecil yang disebut fovea capitis, yaitu tempat 

perletakan ligamentum dari caput (Gardocki, 2021). 

 Fraktur adalah putusnya kontinuitas jaringan tulang yang bisa disebabkan oleh 

kondisi fisiologis maupun patologis, Fraktur fisiologis terjadi karena trauma berat atau 

trauma ringan yang terus menerus, misalnya saat terjatuh karena kecelakaan lalu lintas. 

Fraktur patologis terjadi karena adanya penyakit yang mendasari sehingga tulang menjadi 

keropos atau tidak kuat, misalnya pada penderita osteoporosis (Wahyuni 2018). 

 Salah satu teknik pemeriksaan radiografi  adalah pemeriksaan pada os femur untuk  

mendeteksi adanya fraktur. Femur merupakan tulang panjang dan terkuat dalam tubuh yang  

menghubungkan pinggul dengan lutut. Istilah “femur” berasal dari bahasa Latin yang berarti 

“paha”. Pada bagian proksimal, femur berartikulasi dengan acetabulum tulang coxae, dan di 

pusat caput terdapat lekukan kecil bernama fovea capitis sebagai tempat melekatnya 

ligamentum capitis femoris (Gardocki, 2021). Pemeriksaan Radiografi femur adalah evaluasi 

menggunakan sinar-X pada tulang paha dengan dua jenis proyeksi, yaitu antero posterior dan 

lateral. Dalam proyeksi-proyeksi ini, struktur tulang femur terlihat, dimulai dari bagiam 

proximal meliputi caput femur, collum femur, dan greather tochanter, bagian medial meliputi 

corpus femur dan bagian distal meliputi condyles medialis, condyles lateral dan knee joint. 

Pemeriksaan radiografi femur dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya indikasi fraktur. 

Terdapat dua proyeksi dalam pemeriksaan femur yaitu antero posterior (AP) dan Lateral 

(Febriyanti et al., 2024). 
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  Penulis melihat pemeriksaan rutin femur di Instalasi Radiologi RSUD dr. Loekmono 

Hadi Kudus menggunakan proyeksi anteroposterior dan lateral. Pada proyeksi lateral arah 

sinar yang digunakan adalah horizontal terhadap kaset sementara itu pada materi (Bontrager 

et al., 2019) arah sinar yang digunakan yaitu vertikal tegak lurus terhadap kaset. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui mengenai teknik pemeriksaan radiografi femur pada kasus suspect fraktur 

menggunakan proyeksi lateral dengan arah sinar horizontal di Unit Radiologi RSUD dr. 

Loekmono Hadi Kudus. 

 

METODE 

Artikel ilmiah  ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

kepustakaan. Observasi yang di dapatkan dalam pengumpulan data ini dengan cara mengamati 

pasien secara langsung. Wawancara yang di lakukan yaitu dengan bertanya kepada 2 

radiografer dan 1 dokter spesialis radiologi yang membaca hasil radiograf. Dokumentasi yang 

di lakukan yaitu dengan dengan cara melakukan dokumentasi dalam bentuk gambar serta 

dokumen yang dapat mendukung peneliti. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan 

pengumpulan data yang di ambil di rumah sakit, setelah itu data di reduksi untuk diambil hal-

hal yang penting, kemudian data disajikan kedalam naskah untuk ditarik kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Identitas Pasien  

 

Gambar 1. Surat Permintaan Pemeriksaan  

2. Teknik Pemeriksaan 

A. Persiapan Pasien     

 Sebelum melakukan pemeriksaan dilakukan konfirmasi terhadap 

identitas pasien. Untuk pemeriksaan Os Femur tidak memerlukan persiapan 

khusus, hanya saja melepas atau menyingkirkan benda yang dapat 

mengganggu gambaran radiografi.  
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B. Prosedur Pemeriksaan  

Alat dan bahan yang diperlukan dalam pemeriksaan radiografi kedaruratan 

femur meliputi :  

a) Pesawat sinar-X PHILIP 

 

b) Phanel Detektor 35x43 cm 
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c) Komputer CR (Computed Radiography) 

 

 

C. Teknik Pemeriksaan 

a. Proyeksi AP (Antero Posterior) 

Posisi Pasien          : Posisi pasien supine diatas meja pemeriksaan 

Posisi Objek    : Pasien tidur telentang, kaki diputar sedikit ke 

     dalam biar lurus,  kaset diletakkan memanjang 

     dari panggul sampai lutut. 

Central Point    : Pertengahan femur 

Central Ray               : Vertikal tegak lurus 

Faktor Eksposi    : 46 Kv, 4.00 mAs 

FFD    : 100 cm 

b. Proyeksi Lateral  

Posisi Pasien   : Posisi pasien supine diatas meja pemeriksaan 

Posisi Objek  : Pasien tetap dalam posisi supine, tungkai yang 

   diperiksa dipertahankan pada posisinya tanpa 

   rotasi, tungkai sisi berlawanan diangkat untuk 
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   menghindari tumpang tindih, lalu kaset  

   diletakkan secara mendatar di sisi lateral paha 

   untuk memperoleh proyeksi lateral. 

Central Point  : Pertengahan femur 

Central Ray   : Horizantal tegak lurus terhadap kaset 

Faktor Eksposi  : 46 Kv, 4.00 mAs 

FFD  : 100 cm 

 

D. Hasil Radiograf  

   

  Gambar 2. Hasil Radiograf  
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E. Hasil Expertise dr.Spesialis Radiologi 

 

 

B. Pembahasan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan radiografi femur pada kasus 

suspect close fraktur di Instalasi Radiologi RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus dilakukan 

dengan menggunakan dua proyeksi dasar, yaitu anteroposterior (AP) dan lateral. Teknik ini 

sesuai dengan standar pemeriksaan radiografi tulang panjang yang bertujuan untuk 

mendapatkan visualisasi menyeluruh mulai dari bagian proksimal hingga distal femur 

sehingga memudahkan evaluasi adanya fraktur atau kelainan struktural lainnya. 

 Pada proyeksi AP, pasien diposisikan supine dengan arah sinar vertikal tegak lurus 

terhadap kaset pada titik tengah femur. Metode ini memungkinkan pemeriksa menilai 

kontinuitas tulang, keberadaan garis fraktur, hingga pergeseran fragmen pada bidang frontal 

dengan kualitas citra yang baik melalui penggunaan faktor eksposi sebesar 46 kV dan 4,00 

mAs yang dinilai cukup optimal untuk menunjukkan densitas tulang secara jelas. 
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 Sementara itu, pada proyeksi lateral ditemukan adanya modifikasi teknik di lapangan, 

yakni penggunaan arah sinar horizontal tegak lurus terhadap kaset. Modifikasi ini berbeda 

dengan pedoman radiografi konvensional yang umumnya menggunakan sinar vertikal pada 

proyeksi lateral, namun penerapan arah horizontal dilakukan sebagai bentuk penyesuaian 

terhadap kenyamanan pasien serta untuk mengurangi risiko perpindahan ekstremitas yang 

dapat memperburuk kondisi fraktur. Penyesuaian tersebut tetap mempertahankan kualitas 

citra radiografis yang diagnostik selama penempatan objek, kaset, dan pusat sinar diatur 

dengan benar sehingga struktur femur tetap tergambar dengan jelas dan dapat dievaluasi oleh 

dokter spesialis radiologi . Temuan ini menegaskan bahwa fleksibilitas teknis dalam praktik 

radiografi dapat diterapkan selama prinsip dasar pencitraan terpenuhi, serta menunjukkan 

bahwa aspek klinis dan kondisi pasien memegang peran penting dalam pemilihan arah sinar 

guna mendapatkan hasil radiograf yang baik tanpa mengorbankan keselamatan pasien. 

  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan 

radiografi femur pada kasus suspect close fraktur di Instalasi Radiologi RSUD dr. Loekmono 

Hadi Kudus telah dilaksanakan menggunakan proyeksi AP dan lateral dengan teknik yang 

sesuai tujuan diagnostik. Penggunaan sinar horizontal pada proyeksi lateral menjadi bentuk 

modifikasi dari standar teori yang disesuaikan dengan kondisi klinis untuk menjaga 

kenyamanan pasien serta meminimalkan pergerakan ekstremitas yang berpotensi menambah 

nyeri atau memperburuk fraktur, namun modifikasi ini tetap menghasilkan gambaran 

radiografis yang memenuhi kebutuhan evaluasi tulang femur . Hasil citra yang diperoleh 

mampu memberikan informasi diagnostik yang diperlukan dalam menentukan indikasi 

fraktur, sehingga teknik pemeriksaan yang diterapkan dapat dinyatakan efektif dalam 

menunjang proses penegakan diagnosis. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan teknik radiografi yang adaptif terhadap kondisi pasien tetap dapat 

mempertahankan kualitas gambar selama prinsip dasar pencitraan dan keselamatan pasien 

diperhatikan. 
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SARAN  

 Penggunaan proyeksi Antero Posterior dan Lateral  pada pemeriksaan Os Femur  

sudah tepat karena dapat menghasilkan citra diagnostik yang optimal sekaligus memberikan 

kenyamanan bagi pasien. Selain itu, diperlukan komunikasi yang baik antara dokter pengirim 

dan radiografer untuk menentukan proyeksi yang paling sesuai dengan kebutuhan klinis 

pasien. Pemeriksaan juga sebaiknya dilakukan dengan mengutamakan proteksi radiasi 

melalui penerapan prinsip ALARA (As Low As Reasonably Achievable). 
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